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ABSTRAK

PENGARUH KUALITAS KERJA DAN DUKUNGAN ORGANISASI
TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA PEGAWAI PADA DINAS SOSIAL
PROVINSI BENGKULU

Oleh:
Febri Sukmawati!
Sri Ekowati?

Penelitiaan ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Kerja dan
Dukungan Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai pada Dinas Sosial
Provinsi Bengkulu. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Sosial
Provinsi Bengkulu, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode
total sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan penyebaran kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan
meliputi analisis deskriptif, analisis regresi linier beganda dengan bantuan
program SPSS, serta analisis koefisien determinasi (R?).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dinas Sosial Provinsi
Bengkulu. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik Kualitas Kerja yang
dimiliki pegawai, maka semakin meningkat pula tingkat Produktivitas Kerja yang
dihasilkan. Dukungan Organisasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Produkttivitas Kerja Pegawai, yang berarti semakin tinggi dukungan yang
diberikan organisasi kepada pegawai, semakin optimal pula kinerja dan
produktivitas mereka. Secara simultan, Kualitas Kerja dan Dukungan Organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai pada
Dinas Sosial Provinsi Bengkulu, yang menunjukkan bahwa kombinasi Kualitas
Kerja yang baik dan Dukungan Organisasi yang memadai dapat meningkatkan
Produktivitas Kerja secara keseluruhan.

Kata Kunci: Kualitas Kerja, Dukungan Organisasi, Produktivitas Kerja



ABSTRACT

THE EFFECT OF WORK QUALITY AND ORGANIZATIONAL SUPPORT
ON EMPLOYEE WORK PRODUCTIVITY AT THE SOCIAL AFFAIRS
OFFICE OF BENGKULU PROVINCE

By: %
Febri Sukmawati'
Sri Ekowati?

This study aims to determine the effect of work quality and organizational
support on employee work productivity at the Social Affairs Office of Bengkulu
Province. This study employed a quantitative descriptive approach. The population
of this study consists of all employees of the Social Affairs Office of Bengkulu
Province. The sampling technique of this study used total sampling with all
members of the population as research respondents. Data collection techniques
were conducted through observation, interviews, and questionnaire distribution.
The data analysis techniques used descriptive analysis, multiple linear regression
analysis using the SPSS program, and the coefficient of determination (R?) analysis
to measure the explanatory power of the independent variables on the dependent
variable.

The results of the study show that work quality has a positive and significant
effect on employee work productivity at the Social Affairs Office of Bengkulu
Province. This finding suggests that higher levels of work quality among employees
contribute to increased levels of work productivity. Furthermore, organizational
support also has a positive and significant effect on employee work productivity,
indicating that greater support provided by the organization enhances employee
performance and productivity. Simultaneously, work quality and organizational
support have a positive and significant effect on employee work productivity at the
Social Affairs Office of Bengkulu Province. This result demonstrates that the
combination of high work quality and adequate organizational support can
effectively improve overall employee productivity.

Keywords: work quality, organizational support, work productivity
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dari
keberhasilan operasional suatu organisasi. Dalam perspektif manajemen modern,
tenaga kerja tidak lagi dipandang hanya sebagai pelaksana tugas, melainkan
sebagai aset strategis yang memiliki kemampuan, keterampilan, pPengetahuan,
dan kreativitas yang berpengaruh besar terhadap pencapaian tujuan organisasi.
Pada era globalisasi dan reformasi birokrasi saat ini, persaingan antar organisasi,
termasuk organisasi sektor publik, semakin ketat. Setiap organisasi dituntut untuk
mengoptimalkan sumber daya manusia yang dimilikinya agar mampu
menciptakan keunggulan kinerja dan mempertahankan keberlanjutan organisasi.
Tanpa pengelolaan sumber daya manusia yang baik, organisasi akan mengalami

kesulitan dalam mencapai efektivitas dan efisiensi kerja.

Dalam upaya mengembangkan karyawan, pimpinan perlu memberikan
hak-hak karyawan, meningkatkan kualitas pendidikan, serta memahami
karakteristik dan kebutuhan individu. Individu yang memiliki kualitas kerja yang
tinggi akan mampu menghasilkan output yang sesuai standar organisasi dan
berkontribusi secara maksimal terhadap pencapaian tujuan. Kualitas kerja tersebut
mencerminkan kemampuan individu untuk menyelesaikan tugas dengan baik,
menjaga konsistensi performa, dan bertanggung jawab atas hasil kerjanya.

Keterkaitan antara kualitas kerja dengan produktivitas kerja sangat erat, karena



kualitas merupakan prasyarat utama bagi produktivitas itu sendiri tanpa kualitas

yang baik, produktivitas tidak akan memberikan manfaat optimal bagi organisasi.

Dalam situasi ini, individu yang memiliki komitmen tinggi terhadap
produktivitas kerja cenderung lebih mampu menyesuaikan diri terhadap
perubahan dan memberikan kontribusi yang bermakna bagi kemajuan organisasi.
Oleh karena itu, produktivitas kerja tidak hanya berdampak pada meningkatkan
hasil pelayanan publik, tetapi juga mampu menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif, efisien, dan berkelanjutan. Organisasi modern tidak lagi dapat bertumpu
pada sistem kerja konvensional yang bersifat statis dan birokratis. Sebaliknya,
mereka harus mampu bertransformasi menuju model kerja yang lebih dinamis,
kolaboratif, dan inovatif dengan memaksimalkan kinerja optimal karyawan yang
memenuhi standar kualitas. Digitalisasi dan otomatisasi telah mengubah cara kerja
tradisional menjadi lebih efisien dan berbasis teknologi, sementara orientasi
terhadap kualitas mendorong setiap individu untuk meningkatkan kompetensi,
mengembangkan keterampilan, serta menciptakan hasil kerja yang bermutu tinggi.
Dukungan organisasi berperan penting dalam memfasilitasi peningkatan kualitas
kerja, karena organisasi yang menyediakan sumber daya, pelatihan, dan
lingkungan kerja yang memadai memungkinkan karyawan untuk
mengembangkan potensi secara maksimal. Dengan adanya dukungan organisasi
yang kuat, organisasi akan lebih siap menghadapi disrupsi teknologi, mampu
mempertahankan daya saing, dan terus berkembang menuju keberlanjutan di era

digital yang penuh tantangan.



Produktivitas kerja merupakan kemampuan individu dalam menghasilkan
output kerja secara optimal sesuai standar yang telah ditetapkan (Sutrisno, 2019).
Produktivitas kerja dapat diartikan sebagai perbandingan antara output yang
dihasilkan dengan input yang digunakan dalam proses produksi. Secara lebih
spesifik, produktivitas kerja mencerminkan kemampuan karyawan untuk
menghasilkan output yang optimal dengan menggunakan sumber daya yang
tersedia secara efisien. Karyawan yang produktif akan mampu menyelesaikan
tugas dengan cepat, tepat, dan berkualitas, sehingga memberikan dampak positif
bagi efektivitas organisasi secara keseluruhan. Produktivitas kerja dipengaruhi
oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal
meliputi kemampuan individu, motivasi kerja, kepuasan kerja, komitmen
organisasi, serta kualitas kerja itu sendiri. Sementara itu, faktor eksternal meliputi
dukungan organisasi, kepemimpinan, budaya kerja, teknologi, dan kondisi
lingkungan kerja. Kombinasi antara kualitas kerja yang tinggi dengan dukungan
organisasi yang optimal akan menciptakan sinergi yang mendorong peningkatan

produktivitas kerja secara signifikan (Rahmawati et al., 2025).

Oleh karena itu, salah satu faktor yang dapat mendorong munculnya
Produktivitas Kerja pada pegawai adalah adanya Kualitas Kerja. Kualitas Kerja
merupakan faktor fundamental yang menentukan keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuannya. Kualitas kerja dapat diartikan sebagai tingkat kesesuaian
antara hasil kerja yang dihasilkan karyawan dengan standar atau kriteria yang
telah ditetapkan organisasi. Kualitas kerja mencakup berbagai aspek, di antaranya

keterampilan teknis, akurasi dalam penyelesaian tugas, ketepatan waktu,



konsistensi kinerja, serta kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan prosedur yang benar (Friska et al., 2025). Karyawan yang memiliki
kualitas kerja tinggi akan mampu menghasilkan output yang sesuai bahkan
melampaui ekspektasi organisasi, sehingga memberikan kontribusi signifikan
terhadap pencapaian tujuan institusional. Keterkaitan antara kualitas kerja dengan
produktivitas kerja sangat erat. Kualitas merupakan prasyarat utama bagi
produktivitas itu sendiri, karena output yang dihasilkan tidak hanya dihitung
berdasarkan kuantitas, tetapi juga berdasarkan mutu atau kualitasnya. Tanpa
kualitas yang baik, produktivitas tidak akan memberikan manfaat optimal bagi
organisasi. Sebaliknya, peningkatan kualitas kerja secara berkelanjutan akan
berdampak positif pada produktivitas organisasi secara keseluruhan
(Sedarmayanti, 2016). Melalui peningkatan kualitas kerja secara berkelanjutan,
tercipta budaya kerja yang berorientasi pada mutu dan peningkatan berkelanjutan,
di mana karyawan memiliki dorongan internal untuk selalu meningkatkan
kemampuan dan memberikan yang terbaik bagi organisasi tanpa harus bergantung

pada instruksi langsung dari atasan.

Dukungan Organisasi merupakan sejauh mana karyawan meyakini bahwa
organisasi menghargai kontribusi mereka, peduli terhadap kesejahteraan, serta
memberikan kesempatan untuk berkembang (Eisenberger et al., 1986). Konsep ini
didasarkan pada teori pertukaran sosial yang menyatakan bahwa karyawan yang
merasa didukung oleh organisasi akan merasa berkewajiban untuk membalas
dukungan tersebut melalui kinerja yang lebih baik dan perilaku positif lainnya.

Dukungan organisasi yang kuat mampu menumbuhkan rasa aman, meningkatkan



motivasi, dan memperkuat komitmen karyawan terhadap tujuan organisasi. Ketika
karyawan merasa dihargai dan didukung, mereka cenderung menunjukkan
loyalitas, keterlibatan, serta dorongan yang tinggi untuk terus belajar dan
berinovasi. Dalam konteks ini, dukungan oarganisasi berperan penting dalam
mendorong produktivitas kerja, karena dukungan yang diberikan organisasi baik
melalui pelatihan, penghargaan, maupun lingkungan kerja yang kolaboratif dapat
memperkuat kesediaan individu untuk menunjukkan kinerja optimal yang
melampaui standar minimum (Rhoades and Eisenberger, 2002). Dukungan yang
diberikan organisasi menciptakan rasa dihargai, aman, dan termotivasi, sehingga
karyawan terdorong untuk meningkatkan kualitas kerja, menjaga produktivitas,
serta berkontribusi pada efektivitas organisasi. Selain itu, dukungan organisasi
juga menjadi landasan penting bagi terlaksananya peningkatan kualitas kerja yang
efektif. Tanpa adanya dukungan tersebut, kegiatan pengembangan kapasitas dan
peningkatan mutu cenderung terhambat, sehingga produktivitas karyawan dalam
mendukung kelancaran tugas tidak dapat berkembang secara optimal (Robbins

and Judge, 2019).

Fenomena yang kerap ditemukan pada berbagai organisasi sektor publik
menunjukkan bahwa kualitas kerja belum sepenuhnya optimal. Hal ini ditandai
dengan masih adanya karyawan yang kurang termotivasi, minimnya inisiatif
dalam menyelesaikan tugas, kurangnya komitmen terhadap peningkatan kualitas
kerja, serta rendahnya rasa kepemilikan terhadap organisasi. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa tanpa dukungan organisasi yang memadai, produktivitas

kerja cenderung menurun karena minimnya motivasi dan fasilitas yang tersedia.



Padahal, produktivitas kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, karena melalui peningkatan kualitas kerja yang
berkelanjutan, karyawan dapat mendukung kelancaran pekerjaan, memperkuat
kerja sama, serta menyesuaikan diri dengan tuntutan organisasi yang terus
berubah. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri bagi organisasi publik yang

dituntut untuk memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat.

Meskipun produktivitas kerja memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, pada praktiknya masih terdapat
sejumlah kendala yang menghambat penerapannya secara optimal. Beberapa
karyawan mungkin belum sepenuhnya merasakan dukungan organisasi yang
memadai, sehingga menurunkan motivasi dan kesediaan untuk menunjukkan
kinerja optimal yang mendukung kelancaran tugas. Kondisi ini dapat berpengaruh
terhadap pencapaian tujuan organisasi, mengingat keberhasilan kinerja sangat
bergantung pada kualitas serta kontribusi individu di dalamnya. Dalam konteks
instansi pemerintah yang memiliki tanggung jawab besar dalam melaksanakan
tugas dan fungsi pelayanan publik, produktivitas kerja menjadi kebutuhan
mendasar. Pelayanan yang optimal menuntut aparatur yang tidak hanya kompeten,
tetapi juga memiliki integritas, dedikasi, komitmen terhadap mutu, serta kemauan

untuk meningkatkan produktivitas demi efektifnya proses pelayanan.

Sebaliknya, apabila suatu instansi mampu menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung peningkatan produktivitas kerja, hal tersebut akan mendorong
peningkatan motivasi, kualitas kerja, dan komitmen terhadap organisasi.

Lingkungan kerja yang kondusif menjadi fondasi penting dalam membentuk



perilaku dan sikap karyawan yang berorientasi pada kinerja tinggi demi
kelancaran dan efektivitas pekerjaan organisasi. Dalam konteks ini, penerapan
dukungan organisasi yang optimal berperan sebagai faktor utama dalam
memperkuat produktivitas kerja. Dukungan organisasi yang efektif tidak hanya
memfasilitasi peningkatan kapasitas karyawan, tetapi juga menciptakan iklim
kerja positif yang mendorong peningkatan produktivitas secara berkelanjutan.
Sementara itu, dukungan organisasi yang kuat mampu menciptakan rasa aman,
meningkatkan motivasi intrinsik, serta mendorong karyawan untuk secara
sukarela menunjukkan kinerja optimal yang membantu organisasi secara

keseluruhan (Robbins & Judge, 2017).

Sejalan dengan pendapat (Rhoades and Eisenberger, 2002) yang
menyatakan bahwa dukungan organisasi yang kuat memperkuat keyakinan
karyawan bahwa setiap upaya dan kontribusi mereka akan diapresiasi oleh
manajemen, kondisi tersebut juga berperan penting dalam mendorong
peningkatan produktivitas kerja. Ketika individu merasakan perhatian dan
penghargaan dari lingkungan kerjanya, muncul dorongan internal untuk
menunjukkan kinerja optimal yang bermanfaat bagi organisasi. Rasa percaya diri
tersebut membuat karyawan lebih berschemas mengikuti berbagai kegiatan yang
mendukung kelancaran pekerjaan, meningkatkan kualitas kerja, dan menjaga
produktivitas tetap positif. Mereka juga cenderung aktif mengambil inisiatif dalam
menyelesaikan tugas, mencari solusi, serta meningkatkan kualitas kerja tanpa
harus menunggu instruksi atasan. Selain itu, dukungan yang konsisten memberi

keberanian bagi karyawan untuk mencoba pendekatan baru dalam menjalankan



tanggung jawabnya. Lingkungan kerja yang suportif pun menciptakan iklim
positif yang berdampak pada meningkatnya produktivitas kerja secara
keseluruhan. Secara keseluruhan, dukungan organisasi berperan penting dalam

membentuk dan memperkuat produktivitas kerja yang berkelanjutan.

Dukungan organisasi yang kuat juga menciptakan rasa aman psikologis
bagi karyawan, sehingga mereka tidak ragu untuk mencoba hal baru, berinisiatif,
dan berinovasi dalam menjalankan tugasnya. Organisasi yang mendorong budaya
pembelajaran berkelanjutan umumnya lebih mampu menghadapi perubahan dan
mempertahankan daya saing di tengah ketidakpastian global. Produktivitas kerja
bukan sekadar hasil akhir, tetapi menjadi bagian dari strategi organisasi untuk
memperkuat efektivitas tenaga kerja melalui kinerja optimal yang mendukung
kelancaran operasional. Ketika karyawan merasa didukung dan dihargai, mereka
cenderung menunjukkan produktivitas kerja tinggi seperti meningkatkan kualitas
output, memberikan ide perbaikan, menjaga suasana kerja positif, dan
berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan organisasi. Dengan meningkatnya
produktivitas tersebut, organisasi dapat memperkuat efektivitas kerja,

memperbaiki sistem pelayanan, serta membangun reputasi yang lebih profesional.

Namun demikian, hasil pengamatan di Dinas Sosial Provinsi Bengkulu
menunjukkan bahwa produktivitas kerja di lingkungan kerja tersebut masih belum
sepenuhnya optimal. Sebagai instansi yang memiliki peran strategis dalam
menjaga kesejahteraan sosial dan mendukung pemberdayaan masyarakat, dinas
ini memerlukan aparatur yang profesional, adaptif, serta memiliki komitmen

tinggi terhadap kualitas pelayanan publik. Perubahan lingkungan kerja yang



dinamis dan percepatan digitalisasi menuntut aparatur pemerintah untuk bersikap
lebih inovatif, kolaboratif, dan menunjukkan produktivitas kerja yang mendukung
kelancaran tugas organisasi. Berdasarkan hasil observasi, masih terdapat sejumlah
tantangan dalam mengoptimalkan kinerja, koordinasi lintas bidang, dan partisipasi
aktif karyawan dalam meningkatkan produktivitas kerja, sehingga diperlukan
upaya untuk memperkuat budaya kerja yang berorientasi pada mutu, dukungan

antarpegawai, dan peningkatan kinerja secara berkelanjutan.

Dalam lingkup organisasi publik seperti Dinas Sosial Provinsi Bengkulu,
produktivitas kerja menjadi salah satu aspek penting yang menentukan kualitas
kinerja aparatur. Produktivitas kerja tidak hanya berkaitan dengan tugas pokok
dan fungsi formal, tetapi juga mencakup kontribusi optimal yang diberikan
aparatur untuk mendukung efektivitas organisasi, seperti menjaga kualitas
pekerjaan, menunjukkan loyalitas, dan berupaya melebihi standar yang
ditetapkan. Di era digital saat ini, organisasi pemerintah membutuhkan sumber
daya manusia yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga menunjukkan
komitmen, dedikasi, dan rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap kualitas
pekerjaannya. Hal ini semakin relevan mengingat tugas Dinas Sosial yang
berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat memerlukan kinerja yang optimal dan

profesional (Moeheriono, 2014).

Sebagai contoh, Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi (Kementerian PANRB) telah mengembangkan berbagai
program peningkatan kinerja aparatur yang menekankan budaya kerja berkualitas,

kepedulian terhadap hasil kerja, serta dorongan agar ASN berkontribusi secara
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optimal. Melalui penguatan nilai berakhlak dan pemanfaatan teknologi berbasis
digital, kementerian ini mendorong aparatur untuk terus belajar, meningkatkan
kualitas kerja, dan meningkatkan produktivitas secara berkelanjutan. Upaya ini
memperkuat karakter organisasi dan mendorong peningkatan produktivitas kerja
aparatur yang tampak dari kemampuan aparatur beradaptasi dengan transformasi

digital serta kemauan berperan aktif dalam mendukung perubahan organisasi.

Oleh karena itu, keberhasilan suatu instansi tidak hanya ditentukan oleh
kebijakan, regulasi, atau struktur birokrasi yang berlaku, tetapi juga oleh kualitas
kerja dan produktivitas aparatur dalam mendukung tujuan lembaga. Aparatur yang
memiliki produktivitas kerja tinggi akan menunjukkan dedikasi lebih, membantu
menciptakan suasana kerja yang harmonis, serta turut berkontribusi dalam
peningkatan pelayanan publik. Dengan demikian, peningkatan produktivitas kerja
menjadi bagian penting dalam pembinaan sumber daya manusia pemerintah agar

mampu menjawab tantangan modernisasi birokrasi dan dinamika kerja era digital.

Penelitian ini memiliki keunikan dibandingkan penelitian sebelumnya
karena secara khusus mengkaji hubungan antara Kualitas Kerja, Dukungan
Organisasi, dan Produktivitas Kerja dalam konteks instansi pemerintah daerah
yang memiliki fungsi strategis di bidang kesejahteraan sosial. Sebagian besar
penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada sektor swasta dan perusahaan,
sehingga kajian tentang produktivitas kerja pada level dinas provinsi masih
terbatas. Melalui penelitian ini, keterkaitan antara kualitas kerja, dukungan
organisasi, dan produktivitas kerja aparatur dianalisis secara lebih mendalam,

khususnya dalam menghadapi tuntutan transformasi digital dan perubahan
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lingkungan kerja sektor publik. Pendekatan tersebut memungkinkan penelitian ini
menghasilkan temuan yang lebih kontekstual dan relevan dengan kondisi aktual di
Dinas Sosial Provinsi Bengkulu, sehingga dapat memberikan kontribusi nyata
dalam penyusunan strategi pengembangan SDM yang berorientasi pada
peningkatan kualitas pelayanan publik. Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa Kualitas Kerja dan Dukungan Organisasi memiliki peran
penting dalam mendorong produktivitas kerja, di mana karyawan yang memiliki
kualitas kerja tinggi dan merasa didukung oleh organisasinya akan menunjukkan
kinerja optimal seperti meningkatkan kualitas output, menjaga ketertiban,
berpartisipasi aktif dalam proses perubahan, serta memberikan kontribusi
melebihi uraian tugas mereka, sehingga mampu memperkuat efektivitas organisasi

secara berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Kualitas Kerja dan
Dukungan Organisasi berperan dalam meningkatkan Produktivitas Kerja pada
aparatur Dinas Sosial Provinsi Bengkulu. Fokus utamanya adalah mengukur
sejauh mana kualitas kerja serta dukungan organisasi mampu mendorong aparatur
untuk menunjukkan kinerja optimal yang di luar standar minimum yang menjadi
kewajibannya, seperti meningkatkan kualitas output, menjaga konsistensi kerja,
menunjukkan inisiatif, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan organisasi. Selain
itu, penelitian ini juga memberikan gambaran empiris mengenai faktor-faktor
internal organisasi yang dapat mempengaruhi motivasi, rasa tanggung jawab, dan
komitmen aparatur dalam memberikan kontribusi optimal demi peningkatan

kualitas pelayanan publik. Berdasarkan landasan tersebut, peneliti tertarik untuk
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melakukan penelitian berjudul "Pengaruh Kualitas Kerja dan Dukungan
Organisasi terhadap Produktivitas Kerja Pegawai pada Dinas Sosial Provinsi

Bengkulu."

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian tertarik
melakukan penelitian ini adalah:
1. Kualitas kerja pegawai Dinas Provinsi Bengkulu belum optimal
2. Dukungan organisasi terhadap pegawai belum berjalan secara efektif

3. Produktivitas kerja pegawai belum mencapai target kinerja organisasi

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang ada, maka penelitian membatasi penelitian yang
akan dilakukan karena adanya keterbatasan waktu, pikiran dan sarana yang ada
maka penelitian akan membatasi dan membahas mengenai Pengaruh Kualitas
Kerja dan Dukungan Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai di Dinas

Sosial Provinsi Bengkulu, khususnya pada pegawai staf bekerja di ruangan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, masalah dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:



1.
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Apakah Kualitas Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai di Dinas Sosial Provinsi Bengkulu?

Apakah Dukungan Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas
Kerja Pegawai di Dinas Sosial Provinsi Bengkulu?

Apakah Kualitas Kerja dan Dukungan Organisasi secara simultan
berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Pegawai di Dinas Sosial Provinsi

Bengkulu?

1.5 Tujuan Penelitian

Ada tujuan dari penelitian ini dibedakan menjadi 2 tujuan yaitu, tujuan

umum dan tujuan khusus:

1.5.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian yang dilakukan Adalah untuk mencari ada

tidaknya pengaruh kualitas kerja dan dukungan organisasi terhadap produktivitas

kerja pegawai pada Dinas Sosial Provinsi Bengkulu.

1.5.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini Adalah untuk mencari:

1.

Untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Kerja terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai di Dinas Sosial Provinsi Bengkulu.

Untuk mengetahui Pengaruh Dukungan Organisasi terhadap Produktivitas
Kerja Pegawai di Dinas Sosial Provinsi Bengkulu

Untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Kerja dan Dukungan Organisasi

terhadap Produktivitas Kerja Pegawai di Dinas Sosial Provinsi Bengkulu.
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1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Peneliti, peneliti dapat menjelaskan penelitian Pengaruh Kualitas Kerja
dan Dukungan Organisasi terhadap Produktivitas Kerja Pegawai di Dinas
Sosial Provinsi Bengkulu sebagai salah satu persyaratan untuk meraih gelar
sarjana Manajemen Universitas Muhammadiyah Bengkulu.

Bagi Pimpinan, dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pimpinan
Perusahaan dalam meningkatkan Kinerja dan Produktivitas Pegawai

Untuk Universitas Muhammadiyah Bengkulu, terutama di Jurusan
Manajemen, hal ini dapat memberikan pengetahuan dan wawasan bagi dosen,
mahasiswa, dan pembaca lainnya, bahkan bisa menjadi referensi pentingnya

bagi penelitian masa mendatang.



